BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan beberapa uraian pembahasan yang sesuai
dengan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Data-data
diperoleh ketika peneliti melakukan wawancara dengan kepala TPQ, guru kelas,
dan walimurid, serta melihat dokumen-dokumen pendukung penelitian ini. Dalam
penelitian terkadang apa yang sudah ada dalam kajian pustaka tidak sama dengan
apa yang ada dilapangan. Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan lebih lanjut
mengenai data-data yang telah ditemukan dan diperkuat dengan teori serta pendapat

ahli yang sudah ada.

A. Perencanaan Implementasi Metode Iqro’ Dalam Pengenalan Huruf

Hijaiyah Pada Anak Usia Dini Di TPQ Baitul Makmur Prambon Nganjuk

Langkah-langkah yang disusun dalam perencanaan implementasi
metode iqro’ dalam pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini di TPQ

Baitul Makmur yaitu sebagai berikut:

1. Menentukan metode membaca Al-Qur’an

Pemilihan metode iqro” di TPQ Baitul Makmur ini telah disepakati
oleh tim untuk digunakan pada anak usia dini karena metodenya mudah
dipahami, didalamnya telah memuat materi yang bertahap, dan tidak

memerlukan banyak media.
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2. Penyusunan kurikulum

Penyusunan kurikulum dapat mencerminkan suatu tujuan
pembelajaran yang dirangkai untuk dijadikan acuan pembelajaran. Acuan
kurikulum ini menjabarkan mengenai metode iqro’ yang telah dipilih.
Kurikulum TPQ Baitul Makmur yang disusun bersama Tim TPQ
didalamnya telah memuat alokasi waktu bulan dan minggu, sarana/ sumber
belajar, pokok bahasan, uraian kegiatan, serta tujuan pembelajaran. Dengan
menyusun dan memahami kurikum dapat mempermudah jalannya proses
pengenalan huruf hijaiyah.

3. Penyusunan silabus rencana pembelajaran

Silabus rencana pembelajaran kelas iqro’ di TPQ Baitul Makmur
memuat materi pelajaran, kompetensi dasar yang menjelaskan mengenai
topik bahasan, indikator yang memuat penjelasan kompetensi dasar,
proses pembelajaran yang dilakukan, dan sumber materi.

Komponen silabus rencana pembelajaran di TPQ Baitul Makmur
pada poin sumber materi pembelajaran disesuaikan berdasarkan metode
yang iqro’ yang telah ditentukan. Untuk pelajaran iqro’ maka materi yang
digunakan yaitu buku Igro’ Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur’an yang
didalamnya telah memuat materi dengan tingkatan jilid 1-6. Sedangkan
materi pembelajaran khitobah berasal dari buku materi keisalaman, juz

‘amma, buku do’a-do’a.
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4. Penyusunan jadwal pembelajaran
Penyusunan jadwal pembelajaran memudahkan guru dan anak didik
dalam menyiapkan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Jadwal
pembelajaran di TPQ Baitul Makmur dilaksanakan mulai hari sabtu
sampai kamis dengan mata pelajaran iqro’ dan khitobah yang memuat
kegiatan penunjang metode iqro’.
5. Penentuan bentuk penilaian
Bentuk penilaian di TPQ Baitul Makmur untuk kegiatan membaca
buku iqro’ yaitu dengan guru memberikan keterangan (L) Lancar (KL)
Kurang lancar dan (ULG) Ulang. Penilaian ini dilakukan setelah anak
melaksanakan kegiatan. Sedangkan bentuk kegiatan penunjangnya yaitu
dengan memberikan skor angka maksimal 100.
6. Persiapan materi dan bahan ajar
Setelah adanya pemilihan metode, kurikulum, silabus rencana
pembelajaran, dan bentuk penilaian maka guru kelas di TPQ Baitul
Makmur menyiapkan media pembelajaran dan bahan ajar untuk kegiatan
penunjang metode iqro’ seperti buku iqro’ buku mengenal huruf hijaiyah,
buku yang memuat materi yang diajarkan maupun papan tulis sebagai

perantara menyampaikan materi.

Perencanaan implementasi metode iqro’ dalam pengenalan huruf
hijaiyah pada anak usia dini di TPQ Baitul Makmur terdapat 6 poin diatas. Hal

tersebut melengkapi pernyataan langkah perencanaan yang dipaparkan oleh
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teori Abdul Majid yang menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran terdiri

atas 4 poin.*

Salah satu perencanaan yang susun pada implementasi metode iqro’
dalam pengenalan huruf hijaiyah di TPQ Baitul Makmur diperkuat dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Srijatun bahwa pembelajaran
baca tulis Al-Qur’an dengan metode iqro’ dipersiapkan dengan terencana dan

sistematis dengan berpedoman pada kurikulum RA.

Jadi, dari fokus pertanyaan penelitian perencanaan implementasi
metode iqro’ dalam pengenalan huruf hijaiyah dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar supaya tidak terjadi penyelewengan
dalam mengatur proses jalannya pembelajaran. Apabila dibandingkan dengan
pembelajaran yang tidak memiliki perencanaan yang matang maka proses
jalannya kegiatan tidak memiliki sebuah panduan khusus sebagai pedoman

garis besar dalam kegiatan pembelajaran.

B. Pelaksanaan Implementasi Metode Iqro’ Dalam Pengenalan Huruf

Hijaiyah Pada Anak Usia Dini Di TPQ Baitul Makmur Prambon Nganjuk

Pelaksanaan implementasi metode iqro’ di TPQ Baitul Makmur
disajikan dalam bentuk kegiatan pengenalan huruf hijaiyah melalui anak
menyimak contoh bacaan guru, membaca huruf hijaiyah dengan metode iqro’,

dan menulis huruf hijaiyah sebagai bentuk literasi dini yang mana kegiatan

1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013 ) hal. 17
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tersebut dapat mengembangkan aspek bahasa anak. Dengan hal ini, maka
pelaksanaan implementasi metode iqro’ dalam pengenalan huruf hijaiyah pada

anak usia dini di TPQ Baitul Makmur melalui langkah-langkah berikut:

1. Berdo’a sebelum memulai kegiatan belajar mengajar

Sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan berdo’a bersama
yang meliputi alfatihah, do’a sebelum belajar, asmaul husnaa. Kegiatan
awal ini digunakan untuk membiasakan anak bahwa sebelum melakukan

sesuatu sebaiknya berdo’a terlebih dahulu.

2. Bernyanyi islami dan mengulas materi

Bernyanyi merupakan rangkaian pelaksanaan metode iqro’ untuk
memberikan rangsangan pembelajaran awal agar anak didik merasa senang
dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan menyanyi di TPQ Baitul Makmur
mencakup pengenalan huruf hijaiyah seperti lagu A Ba Ta Tsa.

Kegiatan mengulas materi di TPQ Baitul Makmur merupakan
kegiatan yang dipilih guru untuk menjaga pemahaman anak terhadap materi
yang telah diberikan. Dengan mengulas materi maka anak akan belajar
mengembangkan aspek bahasanya dengan melalui berbicara. Ulas materi ini
disesuaikan dengan materi khitobah hari lalu baik do’a-do’a sehari hari,
bacaan sholat dan materi lainnya.

3. Pemberian materi penunjang metode iqro’

a. Pemberian materi penunjang iqro’ atau yang dikenal dengan mata

pelajaran khitobah di TPQ Baitul Makmur yang mencakup materi
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tentang tauhid, surat pendek, do’a sehari-hari, materi wudhu dan sholat,
dsb. Pemberian materi ini disesuaikan dengan urutan materi yang
diberikan dan tetap mengacu pada kurikulum dan rencana pembelajaran
yang ada pada TPQ.

b. Pada TPQ Baitul Makmur untuk menutupi kekurangan metode iqro’
khusus untuk anak usia dini yaitu dengan kegiatan dasar menulis huruf
hijaiyah asli. Kegiatan ini sebagai langkah pengenalan awal huruf
hijaiyah yang termuat pada lembar kerja anak yang berjudul Mengenal
Huruf Hijaiyah yang didalamnya memuat titik-titik yang membentuk
pola huruf hijaiyah. Sehingga guru memberikan penugasan pada anak

untuk menebali titik-titik tersebut agar menjadi bentuk huruf hijaiyah.
4. Menulis huruf hijaiyah

Menulis huruf hijaiyah sebagai kegiatan pelengkap pengenalan
huruf hijaiyah menggunakan metode iqro’. Pada TPQ Baitul Makmur
Apabila anak mampu menuntaskan buku Mengenal Huruf Hijaiyah maka
anak diperintahkan untuk menulis huruf hijaiyah langsung pada buku tulis
masing-masing.

5. Sistem pelaksanaan
a. Guru menyimak bacaan anak dengan individual

Dalam membaca buku iqro’ di TPQ Baitul Makmur

dilaksanakan secara individual secara bergilir satu persatu. sehingga
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dengan teknik individual guru dapat mengetahui sejauh mana anak

menguasi materi yang diajarkan.

Cara belajar CBSA

Guru kelas di TPQ Baitul Makmur hanya menjadi penyimak ketika
anak membaca dan selalu memberikan contoh topik bahasan selain itu
anak dituntut untuk aktif membaca berdasarkan pengetahuannya.
Anak dapat menyimak teman lainnya

Pada TPQ Baitul Makmur anak didik juga dapat disimak oleh salah satu
anak yang berada pada tingakatn jilid 5 dan 6 maupun kelas qur’an dan

selalu dengan pendampingan guru kelas iqro” AUD.

6. Anak membaca buku igro’ dan guru menyimak

a.

b.

Guru memberikan contoh bahasan

Pada TPQ Baitul Makmur guru memberikan contoh pokok
bahasan dengan jelas dan tidak tergesa-gesa supaya anak mampu
meniru ucapan guru pada pokok bahasan yang ada pada jilid.
Anak memperhatikan gerak bibir guru

Pentingnya anak menirukan bacaan dengan memperhatikan gerak
bibir guru dan begitu pula sebaliknya guru harus memperhatikan gerak
bibir anak didik ditujukan untuk meminimalisir kesalahan melafalkan

huruf hijaiyah sehingga anak dapat terampil membaca.
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Anak membaca huruf hijaiyah tanpa pengulangan

Dalam hal ini dilakukan ketika anak membaca huruf hijaiyah
sekali dibaca dengan benar maka tidak disarankan untuk diulang lagi.
Guru memperingatkan apabila bacaan anak keliru

Pada TPQ Baitul Makmur apabila anak keliru dalam membaca
maka guru memberikan isyarat agar anak berfikir sejenak dengan
mengingat pengetahuannya karena anak dituntut aktif. Sehingga anak
hanya membenarkan huruf yang dibaca keliru saja tanpa mengulang
secara keseluruhan.

Anak membaca satu halaman iqro’

Pada TPQ Baitul Makmur apabila anak didik membaca satu
halaman iqro’ tanpa ada kesalahan maka guru tidak perlu memberikan
pertanyaan kepada anak melainkan langsung memberikan support
dengan memperbolehkan membaca halaman berikutnya. Sedangkan
apabila anak dalam membaca satu halaman terdapat beberapa kesalahan
maka guru memberikan 2-5 pertanyaan dengan menunjuk huruf
tersebut dan memerintahkan anak untuk melafalkannya pada akhir
membaca. Hal ini untuk memastikan bahwa anak menguasai huruf
hijaiyah. Dan setelah itu guru memberikan tips maupun motivasi agar
anak terus giat belajar.

Anak membaca dengan berloncat
Anak didik di TPQ Baitul Makmur dapat membaca satu halaman jilid

igro’ dengan diloncat apabila anak benar-benar mampu menguasai



111

materi tersebut sehingga anak harus di tes dengan memberikan
pertanyaan. Sehingga dengan adanya tes tersebut dapat mengetahui
kemampuan anak.
g. Anak melaksanakan EBTA pada akhir setiap jilid

Pelaksanaan EBTA di TPQ Baitul Makmur dilakukan anak
apabila hampir memasuki jilid berikutnya sebagai bentuk ujian pada
metode iqro’ untuk mengetahui anak menguasai benar tentang materi
yang dibahas pada jilid tersebut. Pelaksanaan EBTA dilakukan oleh Ibu

Uniq sebagai guru penguji.
7. Sholat berjamaah

Akhir dari kegiatan pelaksanaan implementasi metode iqro’ adalah
dengan pelaksanaan sholat ashar berjamaah. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan pentingnya mendirikan sholat kepada anak didik

sebagai pondasi dasar agama islam yang telah diamalkan sejak dini.

Pelaksanaan implementasi metode iqro’ di TPQ Baitul Makmur pada
setiap jilidnya berpedoman pada petunjuk pengajaran nomor (5, 6a, 6¢, 6d, f,
g) selaras dengan pernyataan teori yang dipaparkan oleh As’ad Humam yang

terdiri atas 6 poin utama pada petunjuk pengajaran disetiap jilid iqro’.2

Berdasarkan paparan diatas, maka hal ini diperkuat dengan hasil

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya yaitu Junainah bahwa

2 As’ad Humam, Buku Igro’ Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur’an Jilid 1-6,
(Yogyakarta: Team Tadarus AMM, 2000), hal. 4



112

dalam pelaksanaan penerapan metode iqro’ diawali dengan membaca do’a
sebelum kegiatan. Selain itu, hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Laeli Kodriyah dimana dalam pelaksanaanya dimulai
dengan membaca basmallah dan anak menirukan huruf hijaiyah yang diajarkan

oleh guru.

Sedangkan pada langkah nomor (4,6b, 6a, dan e) selaras dengan teori
yang dipaparkan oleh Budiyanto yang memaparkan adanya proses pelaksanaan
secara individual terdiri dari 4 proses.® Hasil penelitian ini dikuatkan kembali
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeni Rahmawati memaparkan
bahwa penerapan metode iqro’ menggunakan CBSA, individual, langsung

berhadapan dengan guru dan membaca iqro’.

Adanya suatu rangkaian proses pelaksanaan implementasi metode iqro’
dalam pengenalan huruf hijaiyah diatas dapat memudahkan guru serta anak
didik dalam menjalankan kegiatan pembelajaran yang telah disesuaikan

dengan pedoman petunjuk pengajaran pada metode iqro’ itu sendiri.

C. Hasil dari implementasi metode iqro’ dalam pengenalan huruf hijaiyah
pada anak usia dini di TPQ Baitul Makmur Prambon Nganjuk

Hasil implementasi metode iqro’ di TPQ Baitul Makmur dapat dilihat

secara langsung pada lembar batas baca anak dan buku tulis maupun buku

penunjangnya. Untuk mengetahui hasil tersebut maka diperlukannya evaluasi

3 Budiyanto, Prinsip-prinsip Metodologi Buku Igro’, (Yogyakarta: Team Tadarus AMM,
1995), hal. 23
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dengan melihat dan menyimak anak dalam membaca huruf hijaiyah pada satu
halaman maupun pada saat anak ujian EBTA di masing-masing jilid iqro’.

Evaluasi dilakukan dengan pengukuran melalui guru mengamati proses
belajar apakah anak membaca tanpa kesalahan sama sekali, kesalahan kurang
dari 3 kali, maupun kesalahan lebih dari 3 kali. Dengan hal ini guru dapat
melakukan penilaian dengan memberikan sebuah keterangan baik (L) lancar,
(KL) kurang lancar maupun (ULG) ulang. Untuk kegiatan menulis huruf
hijaiyah diberikan skor maksimal 100 pada buku masing-masing anak.

Hasil implementasi metode iqro’ dalam pengenalan huruf hijaiyah pada
anak usia dini di TPQ Baitul Makmur dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi
yang dilakukan secara harian yang meliputi 2 kegiatan yaitu pengukuran dan
penilaian. Hal ini selaras dengan pernyataan Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana
yang memaparkan bahwa didalam evaluasi terdapat pengukuran dan
penilaian.* Berdasarkan hal tersebut, pada TPQ Baitul Makmur telah
mendapatkan hasil yang cukup optimal dalam kegiatan implementasi metode
iqro’ dalam pengenalan huruf hijaiyah.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti sebelumnya oleh Luluk Ulfa L.N dimana hasil implementasi
metode iqro’ sangat membantu meningkatkan kefasihan dalam proses

pembelajaran membaca Al-Qur’an.

4 Elis Ratnawulan dan A. Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung:Pustaka Setia,
2014), hal.13
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Jadi, adanya perencanaan yang telah disiapkan secara matang, serta
pelaksanaan yang dilakukan sesuai pedoman metode iqro’ dan kegiatan
penunjangnya tersebut. maka dapat memberikan hasil yang optimal guna
mencapai suatu tujuan pembelajaran yang ditetapkan pada Lembaga TPQ

Baitul Makmur.



